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ABSTRACT 
This study analyzes the integration of Islamic eco-spirituality and indigenous knowledge 
in child-rearing practices within the Kajang indigenous community in South Sulawesi 
and its implications for children’s ecological character formation. Using a descriptive 
qualitative approach with an ethnographic orientation, the research involved a two-
week live-in field engagement with twelve purposively selected Muslim families in Kajang 
Luar. Data were collected through participatory observation, in-depth interviews, and 
documentation, and analyzed using thematic narrative analysis. The findings indicate 
that values of tauhid, amanah, and customary ecological ethics are internalized through 
daily habituation, parental role modeling, customary rituals, and children’s direct 
involvement in environmental activities. The integration of Islamic values and 
indigenous knowledge fosters an ecological character characterized by a simple way of 
life (kamase-mase), care for nature, ecological self-restraint, and communal 
responsibility. This study highlights child-rearing as a primary mechanism for 
transmitting eco-spiritual values that sustain ecological ethics, extending beyond 
previous studies focused mainly on customary institutions or conservation practices. The 
study concludes that eco-spiritual child-rearing serves as a form of cultural resilience in 
responding to ecological crises and offers a relevant model for contextual Islamic 
education. 
 
Keywords: Islamic Eco-spirituality; Child-rearing practices; Indigenous Knowledge; 
Ecological Character; Kajang Community. 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis integrasi ekospiritualitas Islam dan indigenous knowledge 
dalam pola asuh anak masyarakat adat Kajang di Sulawesi Selatan serta implikasinya 
terhadap pembentukan karakter ekologis anak. Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif berorientasi etnografi melalui keterlibatan lapangan (live-in) 
selama dua pekan dengan dua belas keluarga Muslim Kajang Luar yang dipilih secara 
purposive. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, 
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dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan analisis naratif tematik. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nilai tauhid, amanah, dan etika ekologis adat 
diinternalisasikan melalui pembiasaan keseharian, keteladanan orang tua, ritual adat, 
serta keterlibatan langsung anak dalam aktivitas lingkungan. Integrasi nilai Islam dan 
indigenous knowledge membentuk karakter ekologis anak yang ditandai oleh sikap 
hidup sederhana (kamase-mase), kepedulian terhadap alam, kontrol diri ekologis, dan 
tanggung jawab komunal. Penelitian ini menegaskan bahwa pola asuh anak 
merupakan mekanisme utama transmisi nilai ekospiritual yang menopang 
keberlanjutan etika ekologis masyarakat Kajang. Disimpulkan bahwa pola asuh 
ekospiritual menjadi bentuk respons budaya yang efektif terhadap krisis ekologi dan 
relevan bagi pengembangan pendidikan Islam kontekstual. 
 
Kata Kunci: Ekospiritualitas Islam; Pola Asuh Anak; Indigenous Knowledge; Karakter 
Ekologis; Masyarakat Kajang. 
 

 
Copyright © 2026 by Author. 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

 
PENDAHULUAN 

Krisis ekologi global yang semakin intensif dalam beberapa dekade terakhir 

tidak hanya menandai kerusakan sistem alam, tetapi juga mencerminkan krisis yang 

lebih dalam pada cara pandang manusia terhadap relasinya dengan lingkungan. 

Perubahan iklim, degradasi hutan, pencemaran air, serta hilangnya 

keanekaragaman hayati menunjukkan bahwa persoalan lingkungan tidak dapat 

dipahami semata-mata sebagai kegagalan teknis atau kebijakan, melainkan sebagai 

krisis nilai, etika, dan spiritualitas manusia modern (Belardinelli, 2022). Dalam 

konteks ini, pendidikan, terutama pendidikan sejak usia dini, menjadi arena 

strategis untuk membangun kembali kesadaran ekologis yang berakar pada nilai 

moral dan spiritual, bukan sekadar pada regulasi atau pengetahuan kognitif (Jančius 

& Gavėnauskas, 2022; Caudill et al., 2024). 

Di Indonesia, krisis ekologi memiliki dampak lokal yang tidak kalah serius. Di 

berbagai wilayah, termasuk Sulawesi Selatan, tekanan terhadap lingkungan 

meningkat seiring dengan ekspansi ekonomi, perubahan gaya hidup, dan penetrasi 

teknologi digital dalam kehidupan keluarga. Anak-anak tumbuh dalam lingkungan 

yang semakin terlepas dari alam, sementara pola asuh keluarga modern cenderung 

berorientasi pada kenyamanan, konsumsi, dan penggunaan gawai, yang secara tidak 

langsung mengurangi interaksi langsung anak dengan lingkungan hidupnya 

(Widodo et al., 2024; Amrillah et al., 2020). Kondisi ini memperlemah transmisi 

nilai-nilai ekologis lintas generasi serta berkontribusi pada lahirnya generasi yang 

memandang alam hanya sebagai sarana untuk dimanfaatkan saja, bukan sebagai 

ruang hidup bersama yang memiliki nilai intrinsik. 

Dalam situasi krisis tersebut, komunitas adat justru sering kali tampil sebagai 

ruang resistensi budaya terhadap arus modernisasi yang eksploitatif. Indigenous 

knowledge yang hidup dalam masyarakat adat tidak hanya menyimpan pengetahuan 

teknis tentang pengelolaan lingkungan, tetapi juga memuat sistem nilai, etika, dan 

spiritualitas yang mengatur relasi manusia dengan alam secara berkelanjutan 
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(Yuliawati & Widiastuti, 2019;  Tenjei et al., 2022). 

Berbagai studi menunjukkan bahwa pengetahuan ekologis tradisional 

berperan penting dalam menjaga keseimbangan lingkungan melalui mekanisme 

moral, simbolik, dan komunal yang tertanam kuat dalam kehidupan sehari-hari 

(Efriani et al., 2020;  Nesterova, 2020; Acharibasam & McVittie, 2022). 

Salah satu komunitas adat yang kerap dirujuk dalam diskursus keberlanjutan 

lingkungan di Indonesia adalah masyarakat Kajang di Sulawesi Selatan. Masyarakat 

ini dikenal memiliki sistem nilai yang kuat dalam menjaga hutan adat dan 

lingkungan hidup melalui ajaran Pasang ri Kajang, yang mengatur tata kehidupan 

sosial, spiritual, dan ekologis (Arif & Aini, 2025). Pasang ri Kajang tidak hanya 

berfungsi sebagai pedoman adat, tetapi juga merefleksikan nilai-nilai keislaman 

yang hidup dalam komunitas, seperti ketaatan kepada Tuhan, amanah terhadap 

alam, serta pengendalian diri dalam pemanfaatan sumber daya (Sabri et al., 2023; 

Tahir et al., 2025). Sejumlah penelitian terdahulu tentang Suku Kajang umumnya 

berfokus pada aspek identitas budaya (Sahabuddin & Hildayanti, 2023), simbolisme 

pakaian hitam dan kepemimpinan Ammatoa (Sammak, 2023), sistem hukum adat 

(Adiasih & Sarmono, 2024), serta praktik konservasi hutan adat (Megawati & 

Mahdiannur, 2021). Kajian-kajian tersebut menegaskan komitmen ekologis 

masyarakat Kajang sebagai bentuk indigenous knowledge yang berdaya tahan tinggi. 

Namun demikian, kajian tentang pola asuh anak dalam masyarakat Kajang, 

khususnya yang menempatkan pengasuhan sebagai medium transmisi nilai 

ekospiritualitas, masih relatif terbatas. Padahal, keberlanjutan nilai-nilai ekologis 

dan spiritual dalam komunitas adat sangat ditentukan oleh bagaimana nilai tersebut 

diwariskan dan diinternalisasikan sejak usia dini melalui praktik pengasuhan 

keluarga dan komunitas. Minimnya perhatian terhadap dimensi pengasuhan 

menyebabkan pemahaman tentang keberhasilan masyarakat Kajang dalam menjaga 

lingkungan cenderung berhenti pada level struktur adat, tanpa menelusuri 

mekanisme pendidikan nilai yang bekerja di ranah domestik dan keseharian anak. 

Di sisi lain, dalam konteks masyarakat Muslim, pendidikan Islam menyediakan 

kerangka teologis dan etis yang kuat untuk membangun kesadaran ekologis. Konsep 

tauhid menegaskan kesatuan ciptaan dan ketundukan manusia kepada Tuhan, 

sementara konsep amanah dan khalifah fil ard menempatkan manusia sebagai 

penjaga bumi yang bertanggung jawab secara moral dan spiritual. Sejumlah studi 

menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai keislaman dalam pendidikan keluarga dan 

komunitas dapat memperkuat karakter moral dan spiritual anak, termasuk dalam 

aspek kepedulian terhadap lingkungan (Karim, 2022; Sholehuddin et al., 2023). 

Namun, kajian pendidikan Islam sering kali dipisahkan dari konteks ekologis lokal, 

sehingga nilai-nilai teologis tersebut tidak selalu terhubung secara konkret dengan 

praktik lingkungan sehari-hari. 

Keterpisahan antara kajian pendidikan Islam dan kajian indigenous knowledge 

inilah yang membentuk celah penelitian (research gap) dalam studi pendidikan 

karakter ekologis. Penelitian tentang indigenous knowledge umumnya menekankan 

aspek budaya dan konservasi lingkungan, sementara studi tentang pendidikan 

Islam lebih banyak berfokus pada dimensi normatif dan ritual keagamaan tanpa 
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mengaitkannya secara eksplisit dengan praktik ekologis berbasis lokalitas 

(Amrullah et al., 2025; Setianingrum et al., 2024; Karman et al., 2023; Bsoul et al., 

2022; Fua et al., 2018). Akibatnya, belum banyak kajian yang menjelaskan 

bagaimana integrasi nilai-nilai Islam dan indigenous knowledge bekerja secara nyata 

dalam praktik pengasuhan anak sebagai strategi resistensi budaya terhadap krisis 

ekologi. 

Berangkat dari celah tersebut, artikel ini berargumen bahwa pola asuh anak 

dalam masyarakat adat Kajang merupakan bentuk resistensi budaya yang efektif 

terhadap krisis ekologi, melalui integrasi ekospiritualitas Islam dan indigenous 

knowledge dalam kehidupan sehari-hari. Pengasuhan tidak dipahami sekadar 

sebagai praktik domestik, melainkan sebagai arena pendidikan karakter ekologis 

yang menanamkan kesadaran moral, spiritual, dan komunal secara simultan. 

Melalui pembiasaan, keteladanan, ritual adat, dan keterlibatan langsung anak dalam 

aktivitas lingkungan, masyarakat Kajang membangun cara pandang anak yang 

memosisikan alam sebagai amanah Tuhan dan warisan leluhur yang harus dijaga, 

bukan dieksploitasi. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara 

mendalam bagaimana integrasi nilai ekospiritualitas Islam dan indigenous 

knowledge diwujudkan dalam pola asuh anak masyarakat Kajang, serta implikasinya 

terhadap pembentukan karakter ekologis anak. Secara teoretis, penelitian ini 

berkontribusi pada pengembangan kajian pendidikan Islam dan pendidikan 

berbasis indigenous knowledge dengan menawarkan kerangka integratif yang 

kontekstual. Secara praktis, temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

rujukan alternatif dalam merumuskan model pengasuhan dan pendidikan karakter 

ekologis yang relevan untuk merespons tantangan krisis lingkungan global. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan orientasi 

etnografi untuk mengkaji praktik pengasuhan anak berbasis ekospiritualitas dalam 

masyarakat adat Kajang. Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak bertujuan 

sekadar menggambarkan perilaku pengasuhan, melainkan memahami makna, nilai, 

dan logika budaya yang melandasi praktik tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Melalui perspektif etnografi, peneliti berupaya menangkap relasi simbolik antara 

agama, adat, dan lingkungan sebagaimana dipraktikkan secara alami dalam konteks 

pengasuhan anak yang sarat dengan ritual, keteladanan, dan pembiasaan nilai 

(Sholeh, 2023; Khan et al., 2025). Untuk itu, peneliti melakukan keterlibatan 

langsung dengan komunitas melalui pendekatan live-in dalam kurun waktu dua 

pekan, sehingga interaksi antara orang tua, anak, dan lingkungan dapat diamati 

secara intensif dalam situasi sosial yang wajar. 

Partisipan penelitian terdiri atas dua belas keluarga Muslim yang berasal dari 

komunitas Kajang Luar, yaitu wilayah permukiman masyarakat adat Kajang yang 

berada di luar kawasan hutan adat sakral (Kajang Dalam), namun masih memegang 

teguh ajaran Pasang ri Kajang. Wilayah Kajang Luar dipilih karena berada pada 

persimpangan antara tradisi adat dan pengaruh modernitas, sehingga relevan untuk 

mengkaji dinamika resistensi budaya dalam praktik pengasuhan anak. Jumlah 
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partisipan tersebut dinilai memadai untuk mencapai kejenuhan data, mengingat 

karakter komunitas yang relatif homogen dan fokus penelitian yang bersifat 

mendalam. Pemilihan partisipan dilakukan melalui teknik purposive sampling 

dengan kriteria keluarga yang secara konsisten menerapkan nilai-nilai Islam dan 

adat dalam pengasuhan, memiliki anak usia sekolah, serta diakui oleh komunitas 

sebagai bagian dari masyarakat yang masih menjalankan prinsip kamase-mase. 

Anak-anak dalam keluarga partisipan berperan sebagai subjek tidak langsung 

penelitian, dengan rentang usia sekitar 6–15 tahun serta latar pendidikan formal 

dari sekolah dasar hingga sekolah menengah pertama. Rentang usia ini dipilih 

karena merupakan fase krusial dalam pembentukan karakter, di mana internalisasi 

nilai moral, spiritual, dan ekologis berlangsung secara intensif melalui pembiasaan 

dan pengalaman langsung. Data terkait anak diperoleh melalui observasi perilaku 

keseharian serta narasi orang tua dan tokoh komunitas, tanpa melibatkan anak 

sebagai informan wawancara formal demi menjaga kenyamanan dan etika 

penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara 

mendalam semi-terstruktur, dan dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan analisis naratif tematik untuk merangkai praktik dan pengalaman 

pengasuhan menjadi tema-tema besar ekospiritualitas. Proses analisis meliputi 

transkripsi data, pengodean, dan pengelompokan tema berdasarkan nilai tauhid, 

amanah, dan akhlak lingkungan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber 

dan metode serta member checking terbatas (Galanis, 2018). Pertimbangan etis 

menjadi perhatian utama dengan menjunjung persetujuan sadar informan, 

penghormatan terhadap norma adat dan ruang sakral, serta perlindungan 

kerahasiaan identitas partisipan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Bagian hasil ini menyajikan temuan empiris penelitian mengenai praktik 

pengasuhan anak dalam masyarakat adat Kajang yang berlandaskan integrasi nilai-

nilai ekospiritualitas Islam dan indigenous knowledge. Paparan hasil difokuskan 

pada tiga aspek utama. Pertama, bagaimana nilai-nilai ekospiritualitas 

diinternalisasikan dalam praktik pengasuhan anak melalui pembiasaan, 

keteladanan, ritual adat, dan keterlibatan langsung anak dalam aktivitas lingkungan. 

Kedua, bagaimana sinergi antara nilai pendidikan Islam dan indigenous knowledge 

bekerja secara simultan dalam membentuk pola pendidikan moral, spiritual, dan 

ekologis anak, baik di ranah keluarga, komunitas, maupun pendidikan formal. 

Ketiga, bagaimana integrasi nilai-nilai tersebut berimplikasi terhadap pembentukan 

karakter ekologis anak yang tercermin dalam perilaku keseharian, sikap terhadap 

alam, serta kesadaran moral dan spiritual dalam menjaga lingkungan. Temuan-

temuan ini disajikan sebagai gambaran faktual berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara lapangan sebelum dianalisis lebih lanjut pada bagian pembahasan. 

Integrasi Nilai-Nilai Ekospiritualitas dalam Praktik Pengasuhan Anak 

Masyarakat Kajang 
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Praktik pengasuhan anak dalam masyarakat adat Kajang menunjukkan 

keterpaduan yang kuat antara nilai spiritual, kesederhanaan hidup, dan etika 

ekologis yang bersumber dari ajaran Islam dan kearifan lokal. Pengasuhan anak 

dilakukan bukan melalui instruksi formal, tetapi dengan pembiasaan, keteladanan, 

dan keterlibatan langsung anak dalam aktivitas keseharian komunitas. Pola ini 

membentuk sistem pengasuhan holistik, di mana dimensi moral, spiritual, dan 

ekologis hadir secara bersamaan dalam kehidupan anak. Seperti dikatakan salah 

satu informan, “Kami mengajarkan anak untuk melihat alam sebagai ciptaan Tuhan 

yang harus dijaga, bukan dieksploitasi.” 

Anak-anak sejak dini dilibatkan dalam aktivitas pertanian dan pengelolaan 

lingkungan, seperti mengolah lahan, merawat tanaman, dan menjaga kebersihan. 

Keterlibatan ini mengajarkan pengendalian diri ekologis, misalnya larangan 

menebang pohon sembarangan dan kewajiban menjaga kesucian tanah dan sumber 

air. Prinsip-prinsip ini ditekankan melalui praktik langsung dan pengawasan sosial 

komunitas, sehingga memperkuat internalisasi nilai ekologis pada anak. 

Ritual adat seperti kalomba, Pa’nganro, Andingingi, dan akkattere’ memainkan 

peran penting dalam pengasuhan anak, menjadi medium untuk menanamkan nilai 

spiritual dan ekologis. Ritual Andingingi, misalnya, mengajarkan anak tentang relasi 

manusia dan alam sebagai hubungan spiritual yang harus dijaga. Seorang informan 

menyatakan, “Andingingi mengingatkan kami bahwa alam adalah bagian dari Tuhan 

yang harus dipelihara dengan doa dan perilaku hidup selaras.” 

Dalam pengasuhan sehari-hari, orang tua menekankan pendidikan melalui 

keteladanan. Anak-anak belajar dari perilaku orang dewasa yang mencerminkan 

nilai seperti kejujuran (lempu), kebijaksanaan (amaccang), keteguhan (getteng), 

dan kesederhanaan (kamase-mase). Nilai-nilai ini diinternalisasikan melalui 

partisipasi aktif dalam kegiatan komunal serta kepatuhan terhadap aturan adat, 

termasuk larangan penggunaan alat-alat modern di kawasan sakral. Salah satu 

informan menambahkan, “Kami mengajarkan anak-anak untuk hidup sederhana 

dan menghargai alam, seperti yang diajarkan Pasang ri Kajang.” 

Pengasuhan tidak melibatkan hukuman fisik, melainkan komunikasi simbolik 

dan narasi adat. Cerita leluhur digunakan untuk menanamkan kesadaran bahwa 

merusak lingkungan berarti melanggar prinsip tauhid dan mengingkari tanggung 

jawab manusia sebagai penjaga ciptaan Tuhan. Dengan pendekatan ini, kontrol diri 

anak diperkuat, dan keterkaitan antara nilai moral, spiritual, dan ekologis semakin 

terinternalisasi. 

Tabel 1. Integrasi Nilai-Nilai Ekospiritual dalam Pola Asuh Anak 

pada Masyarakat Kajang 

Aspek Deskripsi 

Nilai Ekospiritual Spiritualitas, kesederhanaan, dan etika ekologis berbasis nilai 

lempu, amaccang, getteng, dan kamase-mase. 

Keterlibatan Anak Anak terlibat sejak dini dalam pertanian dan penjagaan 

lingkungan. 

Ritual Adat Ritual kalomba, Pa’nganro, Andingingi, dan akkattere’ 

menanamkan kesadaran ekologis. 
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Pola Pendidikan Pendidikan melalui keteladanan dan pappasang; disiplin 

tanpa hukuman fisik. 

Peran Komunitas Keluarga, tetua adat, tokoh agama, dan uragi berperan 

kolektif. 

Berdasarkan uraian di atas, temuan penelitian menunjukkan bahwa integrasi 

nilai-nilai ekospiritualitas dalam praktik pengasuhan anak masyarakat Kajang 

berlangsung secara menyeluruh dan konsisten melalui pembiasaan, keteladanan, 

ritual adat, serta keterlibatan aktif anak dalam aktivitas lingkungan. Pengasuhan 

tidak dipisahkan antara dimensi spiritual, moral, dan ekologis, melainkan dijalankan 

sebagai satu kesatuan dalam kehidupan sehari-hari anak. Nilai-nilai Islam seperti 

tauhid dan amanah berpadu dengan prinsip adat Pasang ri Kajang dalam 

membentuk pola asuh yang menanamkan kesadaran ekologis sejak dini, tanpa 

mengandalkan instruksi formal atau hukuman fisik. 

Sinergi Nilai Pendidikan Islam dan Indigenous Knowledge  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi lapangan, praktik pengasuhan 

anak dalam masyarakat Kajang memperlihatkan adanya sinergi yang kuat antara 

nilai-nilai pendidikan Islam dan indigenous knowledge yang hidup dalam tradisi 

adat. Kedua sistem nilai tersebut tidak diposisikan secara terpisah, melainkan saling 

melengkapi dan menguatkan dalam membentuk pola pendidikan moral, spiritual, 

dan ekologis anak. Dalam kehidupan sehari-hari, nilai-nilai Islam seperti tauhid, 

akhlak, dan amanah terinternalisasi bersamaan dengan prinsip-prinsip adat yang 

tertuang dalam Pasang ri Kajang. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa nilai tauhid menjadi fondasi utama dalam 

membangun cara pandang anak terhadap alam. Anak-anak diajarkan untuk 

memahami alam sebagai ciptaan Tuhan yang harus dijaga dan dihormati. 

Pandangan ini diperkuat oleh ajaran adat yang menempatkan manusia sebagai 

bagian dari tatanan kosmis yang lebih luas, bukan sebagai penguasa mutlak atas 

alam. Seorang informan mengatakan, "Kami mengajarkan anak-anak kami untuk 

melihat alam sebagai anugerah dari Tuhan, jadi menjaga alam adalah tanggung 

jawab mereka." Dengan demikian, tanggung jawab terhadap lingkungan dipahami 

sebagai kewajiban religius sekaligus kewajiban adat. 

Dalam praktik keseharian, sinergi nilai pendidikan Islam dan indigenous 

knowledge tampak dalam pembiasaan spiritual yang terintegrasi dengan aktivitas 

lingkungan. Kegiatan seperti merawat kebun, membersihkan lingkungan, dan 

menjaga kawasan adat sering disertai dengan doa atau dzikir singkat. Praktik ini 

membentuk pemahaman pada anak bahwa aktivitas ekologis merupakan bagian 

dari pengabdian kepada Tuhan dan bukan sekadar aktivitas duniawi. Nilai-nilai 

tersebut diperoleh anak melalui pembiasaan yang dilakukan secara konsisten di 

lingkungan keluarga dan komunitas. 

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa pendidikan moral anak 

disampaikan melalui bahasa etika ganda yang bersumber dari ajaran Islam dan adat. 

Nilai kejujuran, misalnya, diajarkan melalui larangan agama terhadap kebohongan 

dan diperkuat oleh ungkapan adat yang menekankan pentingnya hidup dekat 

dengan kejujuran. Seperti yang dikatakan salah satu informan, “Kejujuran adalah 



 

66 | PEKERTI: Journal Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  

nilai utama kami, baik dalam adat maupun agama.” Pendekatan ini menciptakan 

penguatan moral berlapis yang membantu anak memahami bahwa pelanggaran 

etika tidak hanya berdampak secara sosial, tetapi juga memiliki konsekuensi 

spiritual dan kultural. 

Ritual komunal seperti Pa’nganro menjadi ruang penting bagi sinergi nilai 

pendidikan Islam dan indigenous knowledge dalam pengasuhan anak. Ritual ini 

dipahami sebagai doa kolektif tidak hanya untuk keselamatan manusia, tetapi juga 

untuk keberlangsungan alam dan lingkungan sekitar. Seorang informan 

menjelaskan, “Pa’nganro mengajarkan anak-anak bahwa doa untuk alam adalah doa 

untuk seluruh kehidupan.” Anak-anak dilibatkan secara aktif dalam persiapan dan 

pelaksanaan ritual, sehingga menumbuhkan kesadaran bahwa kesejahteraan 

manusia dan kelestarian lingkungan merupakan satu kesatuan yang tidak 

terpisahkan. 

Nilai kamase-mase atau kesederhanaan hidup juga menjadi titik temu antara 

ajaran Islam dan indigenous knowledge. Anak-anak dibiasakan untuk hidup 

sederhana, tidak berlebihan dalam memanfaatkan sumber daya alam, serta 

menghargai hasil kerja bersama. Pembiasaan ini terlihat dalam pola konsumsi, 

penggunaan sumber daya, dan sikap terhadap kepemilikan material, yang 

semuanya diarahkan pada prinsip kecukupan dan tanggung jawab sosial. 

Dalam konteks pendidikan formal, hasil observasi menunjukkan bahwa nilai-

nilai pendidikan Islam dan indigenous knowledge juga diintegrasikan dalam proses 

pembelajaran di sekolah. Guru yang memahami ajaran agama dan adat setempat 

mengaitkan nilai-nilai Pasang ri Kajang dengan materi pendidikan agama dan moral. 

Hal ini membantu anak melihat kesinambungan nilai antara lingkungan keluarga, 

komunitas, dan sekolah. 

Implikasi Integrasi Nilai Ekospiritualitas terhadap Pembentukan Karakter 

Ekologis Anak 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi lapangan, integrasi nilai-nilai 

ekospiritualitas dalam praktik pengasuhan masyarakat Kajang berimplikasi 

langsung terhadap pembentukan karakter ekologis anak. Anak-anak menunjukkan 

perilaku ramah lingkungan yang relatif konsisten dalam kehidupan sehari-hari, 

seperti menjaga kebersihan lingkungan, menghormati ruang-ruang alam yang 

dianggap sakral, serta memperlakukan makhluk hidup dengan penuh kehati-hatian. 

Perilaku tersebut tidak muncul sebagai hasil kepatuhan terhadap aturan formal, 

melainkan sebagai ekspresi kesadaran internal yang terbentuk melalui pembiasaan 

nilai moral dan spiritual. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa anak-anak memahami larangan-

larangan ekologis, seperti membuang sampah sembarangan, merusak hutan, atau 

mencemari sumber air, bukan sekadar sebagai aturan sosial, tetapi sebagai tindakan 

yang memiliki konsekuensi moral dan spiritual. Pandangan ini diperkuat oleh ajaran 

adat dan keyakinan religius yang hidup dalam masyarakat, sehingga membentuk 

pemahaman anak bahwa tindakan merusak alam berarti melanggar nilai adat dan 

kehendak Tuhan. Pemahaman ini membangun kontrol diri internal yang relatif kuat 

dalam diri anak ketika berinteraksi dengan lingkungan.  
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Pandangan hidup masyarakat Kajang yang menempatkan manusia sebagai 

bagian dari tatanan ekologis yang lebih luas turut membentuk sikap rendah hati dan 

kesadaran akan batas peran manusia pada diri anak. Prinsip kamase-mase atau 

kesederhanaan hidup tercermin dalam perilaku anak yang terbiasa menggunakan 

sumber daya alam secara secukupnya, menghindari pemborosan, serta menghargai 

hasil kerja bersama. Anak-anak juga dilibatkan dalam pengelolaan kebun keluarga 

dan aktivitas lingkungan lainnya sebagai bentuk tanggung jawab terhadap ruang 

hidup bersama. Seperti yang diungkapkan oleh seorang informan, “Kami ajarkan 

anak-anak untuk hidup sederhana, agar alam tetap terjaga dan cukup bagi kita 

semua.” 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa pembentukan karakter ekologis 

anak berlangsung melalui pengalaman langsung dan keterlibatan aktif. Anak-anak 

terlibat dalam aktivitas bermain di alam, memanfaatkan bahan-bahan alami untuk 

permainan, serta berpartisipasi dalam kerja kolektif di ladang dan lingkungan 

sekitar. Aktivitas-aktivitas tersebut menjadi media pembelajaran ekologis yang 

memungkinkan anak memahami secara konkret batas pemanfaatan alam dan 

pentingnya menjaga keseimbangan lingkungan. 

Dalam konteks pendidikan keagamaan, anak-anak memperoleh pemahaman 

bahwa menjaga lingkungan merupakan bagian dari kewajiban religius. Konsep 

manusia sebagai khalifah fil ardh dipahami secara praktis melalui tindakan nyata 

merawat alam dan menghindari perilaku yang merusak lingkungan. Seorang 

informan menjelaskan, "Menghormati alam adalah ibadah bagi kami, dan itu adalah 

bagian dari ajaran Islam yang kami terapkan setiap hari." Pendidikan keagamaan 

yang terintegrasi dengan praktik keseharian memperkuat dimensi spiritual dalam 

karakter ekologis anak. 

Anak-anak dalam masyarakat Kajang juga terlibat secara aktif dalam kegiatan 

sosial dan komunal yang berkaitan dengan lingkungan, seperti kerja bakti dan 

pemeliharaan fasilitas bersama. Keterlibatan ini menumbuhkan rasa kepemilikan 

dan tanggung jawab terhadap lingkungan sebagai ruang hidup bersama, serta 

memperkuat identitas anak sebagai bagian dari komunitas yang memiliki kewajiban 

moral terhadap alam. 

Tabel 2. Implikasi Pengasuhan Ekospiritualitas terhadap Pembentukan Karakter 

Ekologis  

Nilai Ekospiritual 
yang 

Diinternalisasikan 

Proses 
Internalisasi 

Karakter 
Ekologis 

yang 
Terbentuk 

Implikasi 
Praktis untuk 

Guru PAI 

Implikasi 
Praktis 

untuk Orang 
Tua Muslim 

Tauhid dan 
tanggung jawab 
spiritual 

Pembiasaan 
doa, ritual, dan 
keteladanan 
religius 

Kesadaran 
menjaga alam 
sebagai 
amanah 
Tuhan 

Mengajarkan 
bahwa menjaga 
alam adalah 
ibadah, bisa 
diterapkan 
dalam 
pembelajaran 
agama. 

Mendorong 
anak terlibat 
dalam 
kegiatan alam 
sebagai 
amanah dari 
Tuhan. 

Kesederhanaan Pembatasan Sikap hidup Menyertakan Mengajarkan 
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(kamase-mase) konsumsi dan 
penggunaan 
sumber daya 

sederhana 
dan tidak 
eksploitatif 

nilai 
kesederhanaan 
dalam 
pembelajaran 
agama dan 
keseharian. 

anak untuk 
hidup 
sederhana 
dan 
menghargai 
hasil kerja 
bersama. 

Etika ekologis adat Larangan 
merusak hutan 
dan ruang 
sakral 

Perilaku 
ramah 
lingkungan 
dan disiplin 
ekologis 

Menyampaikan 
etika ekologis 
dalam konteks 
Islam dan adat. 

Menanamkan 
prinsip 
menjaga 
kebersihan 
dan 
menghormati 
alam dalam 
keluarga. 

Keteladanan moral 
(lempu, getteng) 

Observasi dan 
keterlibatan 
langsung anak 

Kejujuran, 
tanggung 
jawab, dan 
kepedulian 
sosial 

Menjadi contoh 
dalam 
berperilaku 
jujur dan 
bertanggung 
jawab. 

Menjadi 
teladan 
dalam 
kejujuran dan 
tanggung 
jawab di 
rumah. 

Pendidikan 
komunal 

Partisipasi 
dalam kerja 
bersama dan 
ritual kolektif 

Rasa 
tanggung 
jawab kolektif 
terhadap 
lingkungan 

Mendorong 
anak ikut serta 
dalam kegiatan 
sosial dan 
lingkungan 
sekolah. 

Mengajak 
anak terlibat 
dalam 
kegiatan 
sosial dan 
menjaga 
lingkungan 
bersama. 

Berdasarkan paparan tersebut, temuan penelitian menunjukkan bahwa 

integrasi nilai-nilai ekospiritualitas dalam praktik pengasuhan masyarakat Kajang 

berimplikasi nyata terhadap pembentukan karakter ekologis anak yang bersifat 

internal, berkelanjutan, dan kontekstual. Karakter ekologis anak tidak dibangun 

melalui mekanisme kontrol eksternal atau kepatuhan terhadap aturan formal 

semata, melainkan melalui internalisasi nilai moral, spiritual, dan kultural yang 

tertanam dalam pengalaman keseharian, ritual komunal, serta keterlibatan 

langsung dalam aktivitas lingkungan. Nilai tauhid, kesederhanaan, etika ekologis 

adat, keteladanan moral, dan pendidikan komunal bekerja secara simultan dalam 

membentuk kesadaran ekologis anak sebagai bagian dari identitas religius dan 

sosialnya.  

Pembahasan 

Temuan penelitian ini menguatkan literatur yang menegaskan bahwa 

pendidikan ekologis yang efektif bertumpu pada internalisasi nilai, praktik 

keseharian, dan keterlibatan langsung anak dengan lingkungan, bukan semata pada 

pembelajaran kognitif atau kepatuhan aturan formal (Nesterova, 2020; Yongabi, 

2023). Pola pengasuhan masyarakat Kajang, melalui pembiasaan, keteladanan, 

ritual adat, dan partisipasi komunal, selaras dengan kajian yang menempatkan 

indigenous knowledge dan pembelajaran berbasis pengalaman sebagai fondasi 
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pembentukan kesadaran ekologis yang berkelanjutan (Acharibasam & McVittie, 

2022; Deng et al., 2024). Temuan ini juga mengonfirmasi riset pendidikan Islam 

yang menunjukkan bahwa nilai tauhid, amanah, dan konsep khalifah fil ardh efektif 

membentuk perilaku ramah lingkungan ketika dihidupkan dalam praktik 

keseharian, bukan hanya diajarkan secara normatif (Jamilah et al., 2023; 

Sholehuddin et al., 2023).  

Di sisi lain, penelitian ini mengoreksi kecenderungan studi terdahulu yang 

lebih menekankan Pasang ri Kajang sebagai sistem konservasi atau kepatuhan adat, 

tanpa menyoroti mekanisme pewarisan nilai melalui pola asuh anak. Temuan ini 

menunjukkan bahwa keberlanjutan etika ekologis masyarakat Kajang bertumpu 

pada pembentukan kontrol diri internal anak melalui integrasi tauhid, amanah, dan 

disiplin ekologis dalam praktik pengasuhan sehari-hari, bukan semata pada aturan 

adat (Megawati & Mahdiannur, 2021; Sabri et al., 2023). Selain itu, kuatnya 

konvergensi Islam–adat dalam pengasuhan anak Kajang membedakan komunitas 

ini dari kelompok adat lain yang lebih dominan berbasis kosmologi lokal, sehingga 

memperluas pemahaman tentang peran agama dalam memperkuat internalisasi 

nilai ekologis pada anak (Efriani et al., 2020; Tahir et al., 2025). 

Integrasi nilai Islam, khususnya tauhid, dengan adat Kajang melalui Pasang ri 

Kajang membentuk karakter anak yang memandang alam bukan sebagai objek 

eksploitasi, melainkan sebagai subjek suci yang memiliki nilai spiritual dan moral. 

Cara pandang ini tercermin dalam praktik pengasuhan yang menempatkan alam 

sebagai ciptaan Tuhan yang harus dihormati dan dijaga, serta sebagai warisan 

leluhur yang mengandung amanah kolektif. Anak-anak tidak hanya belajar tentang 

lingkungan secara kognitif, tetapi menginternalisasi makna ekologis melalui 

pembiasaan, ritual adat, dan keterlibatan langsung dalam aktivitas keseharian yang 

sarat nilai spiritual. Pola ini menegaskan bahwa kesadaran ekologis anak tumbuh 

dari relasi etis dan transendental dengan alam, bukan dari kepatuhan terhadap 

aturan formal semata, sejalan dengan pandangan bahwa pendidikan ekologi yang 

efektif berakar pada nilai dan makna hidup (Nesterova, 2020; Yongabi, 2023). 

Bagi dunia pendidikan Islam, temuan ini memberikan refleksi penting bahwa 

pendidikan lingkungan tidak cukup jika dibatasi pada pembelajaran di ruang kelas 

atau penyampaian materi normatif semata. Praktik pengasuhan masyarakat Kajang 

menunjukkan bahwa internalisasi nilai ekologis justru berlangsung kuat melalui 

ritual harian, keteladanan orang dewasa, serta penghayatan spiritual yang 

mengaitkan aktivitas lingkungan dengan ibadah. Pendidikan Islam, dalam konteks 

ini, tidak hanya berfungsi membentuk kesalehan ritual, tetapi juga kesalehan 

ekologis yang diwujudkan dalam tindakan nyata menjaga alam sebagai amanah 

Tuhan. Hal ini memperkuat argumen bahwa pendidikan Islam yang bermakna perlu 

mengintegrasikan dimensi spiritual, sosial, dan ekologis secara kontekstual agar 

nilai-nilai tauhid, amanah, dan khalifah fil ardh benar-benar hidup dalam perilaku 

peserta didik (Karim, 2022; Sholehuddin et al., 2023). 

Keberhasilan pola asuh ekospiritual masyarakat Kajang dapat dipahami 

melalui konsep amanah yang berlapis, yakni amanah kepada Tuhan dan amanah 

kepada leluhur. Anak-anak dibesarkan dalam kesadaran bahwa merawat alam 
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bukan hanya kewajiban religius, tetapi juga tanggung jawab kultural yang 

diwariskan secara turun-temurun. Dalam perspektif ekopedagogi, pendidikan yang 

efektif adalah pendidikan yang membangun kesadaran kritis melalui pengalaman 

langsung, keterlibatan emosional, dan relasi etis dengan lingkungan (Deng et al., 

2024; Pesonen, 2022). Pola pengasuhan Kajang memenuhi prinsip ini karena anak 

belajar melalui tubuh, emosi, dan praktik sosial, sehingga nilai ekologis tidak 

berhenti sebagai pengetahuan, tetapi terinternalisasi sebagai sikap hidup. 

Ekopedagogi juga menekankan pentingnya dimensi kolektif dan transformatif 

dalam pendidikan, yang tampak jelas dalam peran ritual adat dan praktik komunal 

sebagai ruang pembelajaran ekologis yang bermakna. 

Jika dibandingkan dengan pola pengasuhan pada komunitas adat lain, seperti 

Baduy (Kurniawan et al., 2025), Dayak (Junida & Suryaningsi, 2025), atau komunitas 

adat di wilayah lain di Indonesia, masyarakat Kajang menunjukkan keunikan pada 

kuatnya konvergensi antara Islam dan adat dalam membentuk perilaku ekologis 

anak. Pada banyak komunitas adat, etika lingkungan bersumber terutama dari 

kosmologi lokal dan tabu adat, sementara dalam masyarakat Kajang nilai-nilai 

tersebut diperkuat oleh ajaran Islam tentang tauhid, amanah, dan tanggung jawab 

sebagai khalifah di bumi. Konvergensi ini membuat kepedulian terhadap lingkungan 

tidak hanya dipahami sebagai kepatuhan adat, tetapi juga sebagai bentuk 

pengabdian spiritual. Keunikan inilah yang menjadikan karakter ekologis anak 

Kajang relatif kuat dan konsisten, karena didukung oleh legitimasi religius dan 

kultural secara simultan (Sabri et al., 2023; Tahir et al., 2025). 

Berdasarkan temuan dan analisis tersebut, model “pola asuh ekospiritual” 

masyarakat Kajang memiliki relevansi kuat untuk diadaptasi dalam konteks 

pendidikan formal, khususnya pada jenjang PAUD dan Madrasah Ibtidaiyah 

berbasis lingkungan di daerah lain. Adaptasi ini dapat dilakukan dengan 

mengintegrasikan nilai tauhid dan amanah dalam pembelajaran lingkungan, 

memperkuat keteladanan guru dan orang tua, serta mengembangkan ritual atau 

praktik harian sederhana yang mengaitkan aktivitas ekologis dengan nilai spiritual. 

Kurikulum tidak hanya berorientasi pada pengetahuan lingkungan, tetapi juga pada 

pembentukan kesadaran moral dan spiritual anak terhadap alam. Dengan 

pendekatan ini, pendidikan karakter ekologis tidak bersifat artifisial atau temporer, 

melainkan tumbuh secara organik sebagai bagian dari identitas religius dan sosial 

anak dalam menghadapi tantangan krisis lingkungan global (Setianingrum et al., 

2024). 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menegaskan bahwa pola asuh anak dalam masyarakat adat 

Kajang berfungsi sebagai mekanisme pendidikan karakter ekologis yang efektif 

melalui integrasi ekospiritualitas Islam dan indigenous knowledge. Nilai tauhid, 

amanah, dan khalifah fil ardh tidak diajarkan secara normatif, melainkan 

diinternalisasikan melalui pembiasaan, keteladanan, ritual adat, serta keterlibatan 

langsung anak dalam aktivitas lingkungan. Integrasi ini membentuk cara pandang 

anak yang memposisikan alam sebagai ciptaan Tuhan dan warisan leluhur yang 
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mengandung tanggung jawab moral dan spiritual, sehingga alam diperlakukan 

sebagai subjek bermakna, bukan objek eksploitasi. Kontribusi utama penelitian ini 

terhadap pengembangan keilmuan terletak pada penjelasan mekanisme transmisi 

nilai ekologis melalui pengasuhan keluarga dan komunitas, yang selama ini kurang 

mendapat perhatian dalam kajian tentang masyarakat Kajang dan pendidikan 

lingkungan berbasis agama. 

Temuan ini memberikan refleksi penting bagi pendidikan Islam bahwa 

pembentukan kesadaran ekologis tidak cukup melalui pembelajaran kognitif di 

ruang kelas. Praktik pengasuhan masyarakat Kajang menunjukkan bahwa 

kesalehan ekologis tumbuh melalui praktik keseharian yang mengaitkan aktivitas 

lingkungan dengan ibadah, keteladanan orang dewasa, dan pengalaman langsung 

anak. Secara implementatif, model ini dapat diadaptasi dalam pendidikan formal 

dan keluarga Muslim dengan menekankan pembiasaan harian berbasis nilai tauhid 

dan amanah, penguatan keteladanan guru dan orang tua, pembelajaran lingkungan 

berbasis pengalaman, serta pengembangan praktik komunal sederhana yang 

menghubungkan kepedulian lingkungan dengan nilai spiritual. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup partisipan yang 

terbatas dan durasi penelitian yang relatif singkat, sehingga temuan belum 

dimaksudkan untuk generalisasi luas. Riset lanjutan disarankan mengembangkan 

studi komparatif lintas komunitas dan penelitian longitudinal untuk menguji 

keberlanjutan karakter ekologis anak, serta penelitian terapan di sekolah untuk 

menguji adaptasi pola asuh ekospiritual dalam konteks pendidikan formal. 
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